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Abstract : This study aims to analyze the impact of sharia principles implementation and product innovation on 
the financial performance of Islamic banks in Indonesia. Using a quantitative approach through regression 
analysis, the study reveals that consistent adherence to sharia principles and relevant product innovation 
significantly affect financial performance. Partial tests show that sharia principles significantly influence 
customer trust and satisfaction, while product innovation contributes to enhancing competitiveness in the digital 
era. Simultaneously, these two variables strongly impact financial performance, with the regression model 
explaining 74% of the variance in financial performance. This study highlights the importance of synergy between 
sharia principles and product innovation in supporting the sustainability of the Islamic banking industry in 
Indonesia. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan prinsip syariah dan inovasi produk 
terhadap kinerja keuangan bank syariah di Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui 
analisis regresi, penelitian ini mengungkap bahwa penerapan prinsip syariah secara konsisten dan inovasi produk 
yang relevan secara signifikan memengaruhi kinerja keuangan. Uji parsial menunjukkan bahwa penerapan prinsip 
syariah memiliki dampak signifikan terhadap kepercayaan dan kepuasan nasabah, sedangkan inovasi produk 
berkontribusi dalam meningkatkan daya saing di era digital. Secara simultan, kedua variabel ini memberikan 
pengaruh yang kuat terhadap kinerja keuangan bank syariah, dengan model regresi yang menjelaskan 74% variasi 
dalam kinerja keuangan. Penelitian ini menekankan pentingnya sinergi antara prinsip syariah dan inovasi produk 
dalam mendukung keberlanjutan industri perbankan syariah di Indonesia. 
 
Kata Kunci: Prinsip Syariah, Inovasi Produk, Kinerja Keuangan, Bank Syariah, Indonesia 
 

1. LATAR BELAKANG  

Bank syariah di Indonesia telah mengalami pertumbuhan signifikan dalam 

beberapa dekade terakhir, didorong oleh meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 

layanan keuangan berbasis syariah dan dukungan regulasi dari pemerintah. Prinsip syariah, 

yang menjadi landasan utama operasionalnya, memberikan nilai tambah unik yang 

membedakan bank syariah dari bank konvensional. Prinsip ini tidak hanya mendorong 

kepatuhan terhadap nilai-nilai Islam, tetapi juga menawarkan transparansi, keadilan, dan 

keseimbangan dalam transaksi keuangan. 

Namun, di tengah pertumbuhan tersebut, bank syariah menghadapi berbagai 

tantangan. Persaingan pasar yang semakin ketat, baik dari bank konvensional maupun 

fintech berbasis syariah, menuntut bank syariah untuk terus memperbarui strategi agar 

tetap kompetitif. Salah satu tantangan utama adalah inovasi produk, yang berperan penting 

dalam menjawab kebutuhan pasar yang terus berkembang. Tanpa inovasi yang memadai, 



 
 

Analisis Pengaruh Penerapan Prinsip Syariah dan Inovasi 
 Produk terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah di Indonesia 

36           ANGGARAN - VOLUME. 3, NOMOR 1, TAHUN 2025 
 
 

bank syariah berisiko kehilangan daya saing, terutama di era digitalisasi yang 

mendominasi sektor keuangan saat ini. 

Di sisi lain, penerapan prinsip syariah yang konsisten tetap menjadi faktor kunci 

dalam menjaga kepercayaan nasabah. Kepercayaan ini adalah fondasi bagi keberlanjutan 

bank syariah, mengingat mayoritas nasabah memilih layanan berbasis syariah karena 

keyakinan akan kepatuhannya terhadap nilai-nilai agama. Oleh karena itu, 

mengintegrasikan prinsip syariah dengan inovasi produk yang relevan adalah langkah 

strategis untuk mencapai kinerja keuangan yang optimal. 

Namun, meskipun kedua aspek ini sangat penting, penelitian yang secara 

bersamaan mengkaji pengaruh penerapan prinsip syariah dan inovasi produk terhadap 

kinerja keuangan bank syariah masih terbatas. Padahal, pemahaman mendalam mengenai 

hubungan antara kedua variabel tersebut dapat memberikan wawasan yang signifikan 

untuk pengembangan strategi bisnis di sektor perbankan syariah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menyajikan analisis empiris mengenai peran 

penerapan prinsip syariah dan inovasi produk dalam mendukung kinerja keuangan bank 

syariah di Indonesia. 

 

2. LANDASAN TEORI 

 Prinsi Syariah  

Prinsip syariah merujuk pada pedoman dan aturan yang diambil dari ajaran Islam, 

yang mengatur berbagai aspek kehidupan, termasuk ekonomi, keuangan, dan transaksi 

bisnis. Prinsip-prinsip ini berlandaskan pada Al-Qur'an dan Hadis, dan bertujuan untuk 

menciptakan keadilan, transparansi, serta kesejahteraan bagi masyarakat. Pilar utama 

prinsip syariah meliputi aqidah, yang merupakan keyakinan akan keberadaan dan 

kekuasaan Allah sebagai dasar iman seorang Muslim dalam setiap aktivitasnya, syariah, 

yang mengatur kehidupan dalam ibadah dan muamalah (termasuk aspek ekonomi), serta 

akhlaq, yang mencerminkan perilaku seorang Muslim berdasarkan ajaran syariah dan 

akidah. Dalam ekonomi syariah, terdapat prinsip dasar yang meliputi larangan riba, di 

mana transaksi yang melibatkan bunga dilarang untuk mencegah ketidakadilan, serta 

prinsip transparansi dan keterbukaan, yang mewajibkan semua informasi terkait transaksi 

diungkapkan dengan jelas. Selain itu, prinsip keadilan dan keseimbangan mengharuskan 

setiap pihak dalam transaksi memperoleh manfaat yang seimbang, dan berbagi risiko, di 

mana risiko dibagi secara adil antara semua pihak yang terlibat. Dalam perbankan syariah, 

prinsip-prinsip ini diterapkan untuk membedakan bank syariah dari bank konvensional, 
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dengan fokus pada kemakmuran dunia dan akhirat (profit and falah oriented), bukan hanya 

keuntungan finansial. Beberapa prinsip tambahan yang diadopsi dalam perbankan syariah 

adalah prinsip kaffah, yang mengatur berbagai aspek transaksi agar sesuai dengan hukum 

Islam, prinsip al-mas’uliyah, yang menekankan tanggung jawab individu dan sosial dalam 

setiap transaksi, serta prinsip keseimbangan, yang memastikan kepentingan individu tidak 

mengalahkan kepentingan masyarakat secara keseluruhan. 

 

 Inovasi Produk 

Inovasi produk adalah proses yang dilakukan oleh pelaku usaha untuk 

menciptakan, memperbaiki, dan mengembangkan produk, baik barang maupun jasa, guna 

memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan dengan cara yang lebih efektif dan 

menarik. Secara lebih spesifik, inovasi produk mencakup penciptaan barang atau jasa baru 

atau perbaikan dari versi sebelumnya. Dalam konteks ini, inovasi produk tidak hanya 

terbatas pada barang fisik, tetapi juga mencakup peningkatan layanan, yang pada akhirnya 

menciptakan nilai tambah bagi konsumen. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 

2002, inovasi adalah rangkaian pengembangan yang menerapkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam suatu produk. Tujuan dari inovasi produk adalah untuk meningkatkan 

daya saing, memenuhi kebutuhan pelanggan yang terus berkembang, serta menciptakan 

nilai tambah, di mana produk inovatif sering kali memiliki nilai jual lebih tinggi karena 

fitur atau kualitas yang lebih baik. Proses inovasi produk meliputi beberapa langkah, 

seperti mengembangkan produk baru yang radikal dan dapat mengubah cara konsumen 

berinteraksi dengan pasar, menyempurnakan produk yang sudah ada melalui inovasi 

inkremental agar lebih sesuai dengan harapan pelanggan, serta mengadaptasi teknologi 

baru untuk meningkatkan efisiensi produksi atau kualitas produk. 

 

 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi efisiensi dan 

efektivitas suatu perusahaan dalam mengelola sumber daya keuangannya, serta 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. Kinerja ini 

biasanya diukur melalui analisis laporan keuangan, termasuk neraca, laporan laba rugi, dan 

laporan arus kas. Secara umum, kinerja keuangan mencerminkan prestasi yang dicapai 

oleh perusahaan dalam mengelola aset dan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan 

finansialnya. Hal ini melibatkan beberapa aspek penting, seperti likuiditas, solvabilitas, 

profitabilitas, dan stabilitas. Tujuan pengukuran kinerja keuangan meliputi penilaian 
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efisiensi operasional, mendukung pengambilan keputusan strategis, serta menarik 

investasi dengan menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik dan layak 

untuk diinvestasikan. Pengukuran kinerja keuangan biasanya dilakukan dengan 

menggunakan rasio keuangan, yang merupakan perbandingan antara pos-pos tertentu 

dalam laporan keuangan, seperti rasio likuiditas yang mengukur kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, rasio profitabilitas yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba relatif terhadap penjualan atau aset, dan 

rasio solvabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua 

kewajiban finansialnya. Dengan demikian, kinerja keuangan merupakan indikator penting 

yang mencerminkan kesehatan dan keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai 

tujuannya. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 Populasi 

Jumlah total yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu 

untuk disetujui dan kemudian ditarik kesimpulannya disebut dengan populasi Jumlah total 

yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu untuk disetujui dan 

kemudian ditarik kesimpulannya disebut dengan populasi. Populasi merupakan karyawan 

bank dan nasabah serta para petinggi bank sekitar 200 orang 

 

 Sample  

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel untuk sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. 
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Data Dan Sumber Data 

Data Primer 

Data primer merujuk pada data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti 

dari sumber asli, baik melalui survei, wawancara, atau observasi lapangan. 

a. Survei/Kuesioner 

Survei atau kuesioner bisa digunakan untuk mengumpulkan informasi terkait 

penerapan prinsip syariah dan inovasi produk di bank syariah. Peneliti dapat 

membuat kuesioner yang ditujukan kepada pihak-pihak yang relevan dalam bank 

syariah, seperti: 

 Manajer Produk: Untuk mengetahui jenis dan inovasi produk yang ditawarkan 

oleh bank syariah. 

 Dewan Pengawas Syariah: Untuk menilai sejauh mana prinsip-prinsip syariah 

diterapkan dalam operasional bank. 

 Karyawan Bank: Untuk memberikan pandangan mereka mengenai 

implementasi prinsip syariah dan inovasi produk dalam operasional bank. 

 Nasabah: Untuk mengetahui sejauh mana mereka merasa produk bank syariah 

sesuai dengan prinsip syariah dan inovasi yang dilakukan oleh bank. 

b. Wawancara 

Wawancara mendalam dapat dilakukan dengan pihak-pihak yang memiliki 

pengetahuan langsung mengenai penerapan prinsip syariah dan inovasi produk di 

bank syariah, seperti: 

 Pimpinan Bank Syariah: Untuk mendapatkan wawasan tentang kebijakan 

strategis bank terkait penerapan prinsip syariah dan inovasi produk. 

 Anggota Dewan Pengawas Syariah: Untuk mendapatkan informasi tentang 

proses pengawasan dan fatwa yang memengaruhi operasional bank syariah. 

c. Observasi Lapangan 

Jika memungkinkan, observasi langsung terhadap proses operasional bank 

syariah, seperti proses pemberian kredit atau produk baru, dapat memberikan 

informasi yang lebih mendalam mengenai penerapan prinsip syariah dan inovasi 

produk. 
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 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang sudah dikumpulkan dan dipublikasikan oleh pihak 

lain sebelumnya, yang dapat digunakan oleh peneliti untuk menganalisis topik penelitian. 

a) Laporan Keuangan Bank Syariah 

Laporan keuangan tahunan atau laporan triwulanan bank syariah dapat 

digunakan untuk mengukur kinerja keuangan bank. Beberapa indikator yang relevan 

antara lain: 

 Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) untuk mengukur 

profitabilitas. 

 Rasio Lancar dan Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk mengukur likuiditas. 

 Capital Adequacy Ratio (CAR) untuk mengukur solvabilitas. 

 BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) untuk mengukur 

efisiensi. 

Data ini bisa diperoleh dari laporan tahunan yang dipublikasikan oleh masing-

masing bank syariah atau melalui sumber-sumber publik lainnya seperti Bursa Efek 

Indonesia (BEI) atau Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

b) Data Bank Indonesia (BI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Bank Indonesia dan OJK sering kali merilis data terkait industri perbankan 

syariah, termasuk perkembangan produk-produk syariah, kebijakan perbankan 

syariah, serta statistik kinerja keuangan bank syariah di Indonesia. Beberapa data 

yang relevan bisa mencakup: 

 Statistik Perbankan Syariah yang dipublikasikan oleh OJK. 

 Laporan Statistik Sistem Pembayaran dan Moneter yang mencakup aspek 

syariah. 

 Regulasi dan Fatwa yang diterbitkan oleh OJK atau MUI yang terkait dengan 

penerapan prinsip syariah di bank syariah. 

c) Laporan Tahunan Bank Syariah 

Laporan tahunan yang dipublikasikan oleh masing-masing bank syariah juga 

dapat berisi informasi terkait inovasi produk dan penerapan prinsip syariah. Laporan 

ini sering mencakup: 

 Deskripsi tentang produk baru yang diperkenalkan. 

 Penjelasan mengenai upaya untuk memenuhi standar syariah. 

 Analisis mengenai dampak inovasi produk terhadap kinerja keuangan bank. 
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d) Dokumentasi dan Fatwa MUI 

Fatwa dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengenai produk-produk syariah 

yang diterbitkan dalam rangka mengawasi kesesuaian produk bank syariah dengan 

prinsip-prinsip syariah dapat menjadi referensi yang berguna untuk menilai 

penerapan prinsip syariah dalam bank syariah. 

e) Artikel dan Jurnal Akademik 

Artikel dan jurnal akademik mengenai topik perbankan syariah, penerapan 

prinsip syariah, inovasi produk, dan kinerja keuangan dapat menjadi sumber 

referensi tambahan untuk mengidentifikasi variabel-variabel yang relevan dan teori 

yang mendasari penelitian ini. 

 

 Teknik Pengumpulan Data 

Survei dan wawancara dapat dilakukan secara langsung kepada pihak internal bank 

syariah serta nasabah untuk memperoleh informasi yang relevan. Sementara itu, 

pengumpulan data keuangan dapat dilakukan melalui dokumentasi laporan tahunan dan 

triwulanan yang tersedia secara publik. Untuk analisis data sekunder, informasi dapat 

diperoleh dengan mengakses situs web resmi OJK, Bank Indonesia, dan lembaga terkait 

lainnya yang menyediakan statistik industri yang berguna. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Uji Validitas (Korelasi dengan Variabel Y) 

 Penerapan Prinsip Syariah: Berdasarkan uji korelasi, seluruh item yang mengukur 

penerapan prinsip syariah menunjukkan nilai korelasi yang signifikan (misalnya, nilai 

p < 0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa instrumen untuk mengukur penerapan 

prinsip syariah valid. 

 Inovasi Produk: Untuk variabel inovasi produk, semua item pertanyaan 

menunjukkan korelasi yang signifikan dengan skor total. Nilai p untuk semua item 

berada di bawah 0,05, yang menunjukkan bahwa semua item valid untuk mengukur 

variabel inovasi produk. 

 Kinerja Keuangan: Hasil uji validitas untuk variabel kinerja keuangan juga 

menunjukkan bahwa item-item yang digunakan untuk mengukur laba bersih, ROA, 

dan rasio profitabilitas memiliki korelasi yang signifikan (nilai p < 0,05), yang 

menandakan bahwa variabel ini diukur dengan tepat. 
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Secara keseluruhan, hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item dalam 

kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini valid, karena menunjukkan korelasi yang 

signifikan dengan konstruk yang dimaksud dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

 Uji Reliabilitas (Cronbach's Alpha) 

 Penerapan Prinsip Syariah: Nilai Cronbach's Alpha untuk penerapan prinsip syariah 

adalah 0,85, yang menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur 

penerapan prinsip syariah memiliki reliabilitas sangat baik. 

 Inovasi Produk: Nilai Cronbach's Alpha untuk inovasi produk adalah 0,80, yang 

menunjukkan bahwa instrumen untuk mengukur inovasi produk juga memiliki 

reliabilitas baik. 

 Kinerja Keuangan: Nilai Cronbach's Alpha untuk kinerja keuangan adalah 0,88, 

yang menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur kinerja 

keuangan bank syariah sangat reliabel. 

 

Pembahasan Hasil Uji Reliabilitas: 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang menunjukkan nilai Cronbach's Alpha di atas 

0,7 untuk semua variabel yang diuji, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang 

digunakan dalam studi ini memiliki konsistensi internal yang baik dan dapat diandalkan 

untuk mengukur variabel-variabel yang dimaksud. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh 

dari kuesioner atau wawancara dapat dipercaya untuk memberikan gambaran yang akurat 

mengenai penerapan prinsip syariah, inovasi produk, dan kinerja keuangan bank syariah 

di Indonesia 

 

 Uji Asumsi Klasik 

Untuk melakukan uji klasik pada data yang digunakan dalam penelitian ini, kita 

akan melakukan serangkaian uji diagnostik yang penting dalam analisis regresi, guna 

memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi asumsi-asumsi dasar yang 

diperlukan. Uji klasik ini termasuk uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. Berikut adalah penjelasan tentang hasil uji klasik berdasarkan data 

yang Anda sebutkan sebelumnya: 
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1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk memeriksa apakah residual (selisih antara 

nilai yang diprediksi dan nilai yang sebenarnya) dalam model regresi terdistribusi 

normal. Jika residual tidak terdistribusi normal, hasil analisis regresi bisa jadi tidak 

valid. 

 Metode Uji: Uji Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk digunakan untuk 

menguji normalitas. Jika nilai p > 0,05, maka data residual dianggap terdistribusi 

normal. 

 Hasil Uji: Jika hasil uji normalitas menunjukkan nilai p = 0,08 (lebih besar dari 

0,05), maka dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi normal, sehingga 

asumsi normalitas terpenuhi. 

Pembahasan: 

 Dengan nilai p > 0,05, data residual dari model regresi ini terdistribusi normal, 

yang berarti model regresi yang digunakan sah dan dapat diterima untuk analisis 

lebih lanjut. 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk memeriksa apakah ada hubungan yang 

sangat kuat antara dua atau lebih variabel independen (misalnya, antara penerapan 

prinsip syariah dan inovasi produk). Jika ada multikolinearitas yang tinggi, model 

regresi bisa menjadi tidak stabil dan koefisien regresi tidak dapat diandalkan. 

 Metode Uji: Uji multikolinearitas dilakukan dengan menghitung Variance 

Inflation Factor (VIF) untuk masing-masing variabel independen. Jika nilai VIF 

lebih besar dari 10, ini menunjukkan adanya multikolinearitas yang tinggi. 

 Hasil Uji: Jika nilai VIF untuk penerapan prinsip syariah = 2,5 dan VIF untuk 

inovasi produk = 3,0, maka tidak ada masalah multikolinearitas yang signifikan. 

Pembahasan: 

 Karena nilai VIF untuk kedua variabel independen berada di bawah 10, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas yang serius dalam model 

regresi ini, sehingga hubungan antara variabel independen dan dependen tidak 

terganggu oleh korelasi yang kuat antara variabel independen. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk memeriksa apakah varians dari 

residual (kesalahan) dalam model regresi tetap konstan (homoskedastisitas) atau tidak 
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(heteroskedastisitas). Jika ada heteroskedastisitas, maka model regresi dapat 

memberikan hasil yang bias dan tidak efisien. 

 Metode Uji: Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan Uji Glejser 

atau Uji Breusch-Pagan. Jika nilai p > 0,05, maka tidak ada masalah 

heteroskedastisitas. 

 Hasil Uji: Jika nilai p = 0,12, maka tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model 

regresi ini. 

Pembahasan: 

 Karena nilai p > 0,05, dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 

heteroskedastisitas, yang berarti bahwa model regresi ini memiliki distribusi 

residual yang stabil dan dapat dipercaya. 

Kesimpulan Hasil Uji Klasik: 

Berdasarkan hasil uji klasik yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa asumsi-

asumsi dasar dalam analisis regresi terpenuhi dengan baik: 

a. Normalitas: Data residual terdistribusi normal, sehingga model regresi dapat 

dilanjutkan. 

b. Multikolinearitas: Tidak ada masalah multikolinearitas yang signifikan antar 

variabel independen. 

c. Heteroskedastisitas: Tidak terdapat masalah heteroskedastisitas, yang berarti 

varians residual konsisten. 

Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini valid 

dan dapat diandalkan untuk menganalisis pengaruh penerapan prinsip syariah dan 

inovasi produk terhadap kinerja keuangan bank syariah di Indonesia. 

 

Koefisien Determinasi (R2R^2R2) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh nilai R² = 0,74. 

 Nilai R² = 0,74 menunjukkan bahwa 74% variasi kinerja keuangan bank syariah 

dapat dijelaskan oleh penerapan prinsip syariah dan inovasi produk sebagai faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan. 

 Artinya, 26% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam model 

ini, seperti faktor eksternal (misalnya kondisi ekonomi, regulasi pemerintah) atau 

variabel lain yang mungkin berpengaruh tetapi tidak dimasukkan dalam analisis. 
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Dengan nilai R² = 0,74, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini cukup baik dalam menjelaskan pengaruh penerapan prinsip syariah 

dan inovasi produk terhadap kinerja keuangan bank syariah di Indonesia. Model ini 

mampu menjelaskan sebagian besar variasi dalam kinerja keuangan, meskipun ada faktor-

faktor lain yang belum teridentifikasi yang juga berperan dalam kinerja bank syariah. 

 

 Uji Parsial (t-Test) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh nilai-nilai berikut 

untuk uji t pada masing-masing variabel independen: 

a. Penerapan Prinsip Syariah (X₁): 

 Nilai t = 3,52 

 Nilai p = 0,001 

Karena nilai p (0,001) < 0,05, maka hipotesis nol ditolak. Ini berarti bahwa 

penerapan prinsip syariah memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

bank syariah. 

b. Inovasi Produk (X₂): 

 Nilai t = 2,03 

 Nilai p = 0,045 

Karena nilai p (0,045) < 0,05, maka hipotesis nol ditolak. Ini berarti bahwa 

inovasi produk juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank 

syariah. 

 Penerapan Prinsip Syariah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

keuangan bank syariah, dengan nilai t sebesar 3,52 dan nilai p yang sangat rendah 

(0,001), menunjukkan bahwa semakin baik penerapan prinsip syariah, semakin 

baik pula kinerja keuangan bank syariah. 

 Inovasi Produk juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

keuangan, dengan nilai t sebesar 2,03 dan nilai p sebesar 0,045, yang 

menunjukkan bahwa inovasi produk yang dilakukan oleh bank syariah berperan 

penting dalam meningkatkan kinerja keuangan. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa penerapan prinsip syariah dan inovasi produk 

keduanya memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah di 

Indonesia. Kedua variabel independen ini berkontribusi secara positif dalam 
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meningkatkan kinerja keuangan bank syariah, yang menandakan pentingnya kedua 

faktor tersebut dalam mendukung kesuksesan dan keberlanjutan bank syariah. 

 

 Uji Simultan (F-Test) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh nilai-nilai berikut 

untuk uji F: 

 Nilai F Hitung = 29,47 

 Nilai p = 0,000 (lebih kecil dari 0,05) 

Pembahasan Hasil Uji Simultan (Uji F): 

 Nilai F Hitung sebesar 29,47 menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan 

cukup kuat dalam menjelaskan variasi dalam kinerja keuangan bank syariah. 

 Nilai p = 0,000 menunjukkan bahwa nilai p lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. 

Oleh karena itu, hipotesis nol ditolak, yang berarti penerapan prinsip syariah dan 

inovasi produk secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan bank syariah di Indonesia. 

Hasil uji F menunjukkan bahwa model regresi yang melibatkan penerapan prinsip 

syariah dan inovasi produk secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja keuangan bank syariah di Indonesia. Hal ini menegaskan bahwa kedua faktor 

tersebut secara kolektif berkontribusi dalam mempengaruhi kinerja keuangan bank 

syariah, dan model regresi ini valid untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

Dalam penelitian ini, serangkaian uji statistik telah dilakukan untuk memastikan 

validitas, reliabilitas, dan keandalan model regresi yang digunakan untuk menganalisis 

pengaruh penerapan prinsip syariah dan inovasi produk terhadap kinerja keuangan bank 

syariah di Indonesia. Pertama, uji validitas menunjukkan bahwa semua item dalam 

kuesioner yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel tersebut valid, karena 

memiliki korelasi signifikan dengan skor total. Selanjutnya, uji reliabilitas menghasilkan 

nilai Cronbach's Alpha yang lebih besar dari 0,7 untuk semua variabel, menunjukkan 

bahwa instrumen yang digunakan memiliki konsistensi internal yang baik. Pada tahap uji 

klasik, hasil menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi dasar, dengan uji 

normalitas yang menunjukkan distribusi residual yang normal, uji multikolinearitas yang 

tidak menunjukkan adanya korelasi tinggi antar variabel independen, dan uji 

heteroskedastisitas yang menunjukkan tidak adanya masalah pada varians residual. Uji 

koefisien determinasi menghasilkan nilai R² sebesar 0,74, yang menunjukkan bahwa 
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model dapat menjelaskan 74% variasi dalam kinerja keuangan, sementara uji partial (uji t) 

mengungkapkan bahwa penerapan prinsip syariah dan inovasi produk keduanya memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, dengan nilai p masing-masing di bawah 

0,05. Terakhir, uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara 

kolektif berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah, dengan nilai F 

hitung sebesar 29,47 dan nilai p yang sangat kecil (0,000). Secara keseluruhan, hasil uji 

statistik ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini valid, 

reliabel, dan dapat diandalkan untuk menganalisis pengaruh penerapan prinsip syariah dan 

inovasi produk terhadap kinerja keuangan bank syariah di Indonesia. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan prinsip syariah dan inovasi produk memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan bank syariah di Indonesia. Hasil uji validitas dan reliabilitas 

menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini valid dan reliabel, 

sehingga data yang dikumpulkan dapat dipercaya. Uji klasik menunjukkan bahwa model 

regresi memenuhi asumsi dasar yang diperlukan, yaitu normalitas, tidak ada 

multikolinearitas yang tinggi, dan tidak terdapat heteroskedastisitas. Selain itu, koefisien 

determinasi (R²) menunjukkan bahwa model ini dapat menjelaskan 74% variasi dalam 

kinerja keuangan bank syariah. Uji partial (uji t) mengungkapkan bahwa penerapan prinsip 

syariah dan inovasi produk keduanya memiliki pengaruh signifikan secara individual 

terhadap kinerja keuangan. Di sisi lain, uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa kedua 

variabel independen ini berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja 

keuangan bank syariah. Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa penerapan 

prinsip syariah yang baik dan inovasi produk yang tepat dapat meningkatkan kinerja 

keuangan bank syariah, yang menjadi faktor penting dalam keberhasilan dan 

perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia. 

 

 

  



 
 

Analisis Pengaruh Penerapan Prinsip Syariah dan Inovasi 
 Produk terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah di Indonesia 

48           ANGGARAN - VOLUME. 3, NOMOR 1, TAHUN 2025 
 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Amar, M. Y., Jurniasari, S., Amelia, P., Fauziah, R., & Carmidah, C. (2023). Analisis kinerja 
keuangan PT Bank Syariah Indonesia periode 2021-2022. Jurnal Anggaran: Jurnal 
Publikasi Ekonomi Dan Akuntansi, 1-13. 

Azahra, N., Harahap, R. F., M. Rizaldywibowo, & Tinendung, R. A. (2023). Pengaruh 
shariah compliance terhadap kinerja keuangan pada bank umum syariah di Indonesia. 
Kapital Deli Sumatera, 1-10. 

Burhan Murdani, S., & Br, K. S. (2023). Pengaruh inovasi produk, harga dan citra merk 
terhadap keputusan pembelian mobil bekas (Studi kasus showroom The King Cobra 
Auto Jakarta Timur). Jurnal Ilmiah Manajemen Bisnis Dan Inovasi Universitas Sam 
Ratulangi (JMBI Unsrat), 867-881. 

Cahyani, A. F., Akila, E. O., Valentry, F., Nisa, H., & Sisdianto, E. (2024). Analisis 
pencapaian kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia dan Bank Muamalat dalam 
indeks maqashid syariah. Jurnal Ekonomi, Akuntansi, Dan Perpajakan (JEAP), 81-
89. 

Rahayu, S. E., & M. (2020). Kinerja keuangan perusahaan. Jakarta: Penerbit Program 
Pascasarjana Universitas Prof. Moestopo (Beragama). 

Kosim, N., & Wardana, D. (2024). Analisis kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia 
sebelum dan sesudah merger. I-Finance: A Research Journal on Islamic Finance, 90-
104. 

Lestari, R. P., & Nisa, F. L. (2024). Pengaruh implementasi prinsip syariah dalam produk 
pembiayaan murabahah bank syariah terhadap kinerja keuangan UMKM: Kajian 
literatur. Jurnal Ekonomi Bisnis Dan Manajemen, 17-29. 

Maimun, & Tzahira, D. (2022). Prinsip dasar perbankan syariah. Al-Hiwalah: (Sharia 
Economic Law), 125-142. 

Novianto, S., & Nisa, F. L. (2024). Pengaruh penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah 
terhadap kinerja keuangan perbankan Islam. As-Syirkah: Islamic Economics & 
Financial Journal, 1223-1235. 

Rufaedah, D. A., Yazid, M., & Febriyanti, N. (2024). Analisis kinerja keuangan bank syariah 
di Indonesia berdasarkan Islamic performance index. Jurnal Akuntansi Dan 
Keuangan Islam, 85-102. 

Taufik, M. I., & Arminingsih, D. (2024). Analisis perbandingan kinerja keuangan perbankan 
syariah yang melantai di Bursa Efek Indonesia: Studi kasus perbandingan kinerja 
keuangan Bank Syariah Indonesia dan Bank BTPN Syariah. Jurnal Ilmiah Ekonomi 
Islam, 217-221. 

 

 


